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TERHADAP PERIODONTITIS DITINJAU DARI PENURUNAN  
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2
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ABSTRAK 
 

Pendahuluan : Periodontitis adalah penyakit pada rongga mulut yang mengenai jaringan periodontal yang 
disebabkan oleh bakteri. Penyakit periodontitis dapat ditandai dengan meningkatnya sel inflamasi seperti 
sel leukosit. Pertumbuhan sel leukosit dapat ditekan dengan pemberian ekstrak alami seperti daun keji 
beling (Sthrobilanthes crispus) yang memiliki kandungan fitokimia didalamnya yang dapat berperan sebagai 
antiinflamasi. 
Metode : Jenis penelitian ini Literature Review dengan menggunakan database Google Scholar, Science 
Direct, dan Pubmed dengan menggunakan kata kunci yang telah dilakukan didapatkan 13 artikel yang sesuai 
dengan kriteria penelitian. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun keji beling memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, 
polifenoid, sterois dan saponin. Kandungan tersebut berperan sebagai antibakteri dengan mengurangi 
inflamasi dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri dan konsentrasi bakteri dalam plak sehingga 
dapat membantu kerja leukosit polimorfonuklear dalam fagositosit, akibatnya proses inflamasi dapat 
berlangsung lebih singkat. 
Simpulan : Ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus) memberikan pengaruh terhadap penurunan sel 
leukosit. 
 
Kata kunci : daun keji beling (Strobilanthes crispus), Periodontitis, sel leukosit, antiinflamasi 
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The Effect of Keji Beling Extract (Strbobilanthes crispus) On Periodontitis Reviewed from 
the leucocytes Decrease : A Literature Review 
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1
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ABSTRACT 

 

Introduction : Periodontitis is a disease in an oral cavity that attacks the periodontal system which is caused 

by bacteria. Periodontitis can be signed by the increase of inflammatory cells such as leukocytes. The 

growth of leukocytes can be suppressed by giving a natural extracts for instance keji beling leaves 

(Strobilanthes crispus) which contains phytochemicals which can act  as an anti-inflammatory. 

Method : The type of this research is a literature review by using the database of Google Scholar, Science 

Direct, and  Media Publication, by using the keywords that had been conducted 13 articles were found and 

matched to the research criteria. 

Results : The results of the study showed that the extract of keji beling leaves contains flavonoids, alkaloids, 

polyphenols, sterois and saponins. These phytochemicals act as the antibacterial by reducing inflammation 

by inhibiting the growth of bacteria and their concentration in plaque so that it can help the work of 

polymorphonuclear leukocytes in phagocytes, as the result the inflammation process can be shorter. 

Conclusion : The extract of  Keji Beling leaves (Strobilanthes crispus) gives an effect towards the decrease of 

leukocytes.  

 
Keywords : Keji Beling leaves (Strobilanthes crispus), Periodontitis, leukocytes, anti-inflammatory 
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PENDAHULUAN 

Secara global periodontitis 

prevalensinya sangat tinggi yaitu 74,1% 

di Indonesia. Periodontitis disebabkan 

oleh perlekatan bakteri patogen spesifik 

yang berkumpul membentuk biofilm 

pada daerah sulkus gingival
1
. Menurut 

AAP (American Academy of 

Periodontology) penyakit periodontal 

dibagi menjadi penyakit periodontal 

berkaitan dengan penyakit sistemik dan 

peridontitis kronis
1
. 

Mekanisme terjadi periodontitis 

diawali dengan bakteri peridontitis 

mengenai jaringan dan akan melepaskan 

sitokin seperti interleukin-6, tumor 

necrosis faktor alpha, sehingga akan 

meningkatkan jumlah produksi 

polimorfonuklear leukosit
2
. Leukosit 

adalah sel darah putih yang pertama kali 

berperan melawan infeksi. Saat terjadi 

inflamasi akut maka yang berperan 

adalah neutrofil dan monosit, sedangkan 

saat terjadi inflamasi kronik yang 

berperan adalah makrofag dan limfosit
3
. 

Penyembuhan pada jaringan 

periodontal dapat dilakukan dengan cara 

pemberian suplai nutrisi sehingga 

jumlah sel leukosit dapat berkurang. 

Pemberian senyawa tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai anti inflamasi 

salah satunya daun keji beling 

(Strobilanthes crispus). Berdasarkan 

penelitian Supriyadi (2017) menyatakan 

bahwa daun keji beling memiliki 

kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, 

dan tanin. Senyawa tersebut berfungsi 

sebagai antioksidan dan antibakteri
4
.  

Daun keji beling memiliki kemampuan 

menghambat bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. Hal ini 

disebabkan kandungan antiinflamasi 

senyawa fitokimia daun keji beling yang 

dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri, sehingga konsentrasi plak dalam 

gigi akan turun. Akibatnya leukosit 

polimorfonuklear kerjanya akan 

terbantu dalam fagositosis dan 

menyebabkan penurunan jumlah 

leukosit Polimorfonuklear sehingga 

inflamasi dapat berlangsung pendek
5
. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas peneliti tertarik untuk mengkaji 

dan meninjau mengenai pemanfaatan 

penggunaan daun keji beling 

(Strobilanthes crispus) terhadap 

periodontitis ditinjau dari penurunan 

leukosit secara literature review. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berupa tinjauan 

pustaka (Literature review) dengan 

mengumpulkan sejumlah data 

pemanfaatan daun keji beling sebagai 

penurun sel leukosit pada penyakit 

periodontitis. Data tersebut disajikan 

dalama artikel ini yang diperoleh dari 
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penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dengan menggunakan 

kata kunci “Extract Strobilanthes 

crispus” OR “daun keji beling” AND 

“Antiinflamasi daun keji beling” OR 

“antiinflamation of Strobilanthes 

crispus” AND “Leukosit” OR 

“leucocyte” AND “Fitokimia daun keji 

beling” OR “phytochemical of 

Strobilanthes crispus”. Kemudian 

dilakukan penelusuran pustaka jurnal 

dan artikel ilmiah 10 tahun terakhir 

(2011-2021) melalui situs google 

scholar, Pubmed, dan Science Direct, 

selanjutnya dilakukan screening 

research article untuk menghilangkan 

duplikasi atau article yang sama dari 

database yang digunakan, research 

article tersebut dilakukan pemilihan 

sesuai dengan kriteria inklusi (artikel 

berbahasa Indonesia dan inggris, 

tersedia full text), melakukan penilaian 

kualitas dan kelyakan artikel yang 

didapatkan, dan dilakukan penetapan 

research article untuk mendapatkan 

pemecahan masalah penelitian 

kemudian disimpulkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Berdasarkan hasil penelusuran 

pustaka yang telah dilakukan, 

diperoleh 13 artikel terkait 

pemanfaatan daun keji beling terkait 

penurunan jumlah leukosit pada 

penyakit periodontitis. Data tersebut 

disajikan pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Hasil Telaah Jurnal 

Ekstrak Tujuan Penelitian Hasil Penelitian Refrensi 

Ekstrak daun 

singkong (Manihot 

esculenta crantz.)  

 

Tujuan penelitian 

menganalisis potensi 

ekstrak daun Singkong 

sebagai antiinflamasi  

terhadap profil leukosit 

darah tepi model tikus 

disfungsi ovarium dan 

periodontitis.  

 

Ekstrak daun Singkong 

(Manihot esculenta 

crantz) dapat 

menurunkan profil 

leukosit perifer model 

tikus disfungsi ovarium 

dan  

periodontitis.  

 

[Sari]6 

Ekstrak Daun Carica 

pubescens  

 

mengetahui efek 

pemberian ekstrak daun 

Carica pubescens terhadap 

jumlah leukosit pada tikus 

Sprague dawley yang 

diinduksi azoxymethane.  

 

Ekstrak daun Carica 

pubescens menurunkan 

jumlah leukosit.  

 

[Sugeng]7 

daun keji beling 

(Strobilanthes crispa 

Blume).  

 

untuk menganalisis 

senyawa kimia dan 

menentukan kadar 

metabolit sekunder yang 

terkandung dalam masing-

masing ekstrak.  

 

ekstrak aseton daun 

keji beling 

mengandung fenol 

1,026 %, tanin 0,711 % 

dan alkaloid 0,721 %. 

Ekstrak etanol daun 

keji beling 

mengandung fenol 

0,773 %, tanin 1,319 

%, flavonoid 1,333 % 

dan alkaloid 0,643 %. 

Ekstrak air daun keji 

beling mengandung 

fenol 0,425 % dan 

flavonoid 0,956 %. 

Sedangkan ekstrak 

heksan daun keji beling 

tidak mengandung 

senyawa metabolit 

sekunder yang diujikan.  

 

[Rivai]8 

ekstrak umbi bidara 

upas (merremia 

mammosa (lour) 

Hailler f.)  

 

untuk mengetahui 

pengaruh pemberian fraksi 

air ekstrak umbi bidara 

upas dalam penyembuhan 

luka berdasarkan 

kepadatan kolagen kulit.  

 

Pemberian fraksi air 

ekstrak umbi bidara 

upas secara topikal 

efektif dalam 

mempercepat 

penyembuhan luka 

diabetik berdasarkan 

gambaran histopatologi 

kepadatan kolagen kulit 

pada tikus.  

 

[Putri dan 

Sakinah]9 

ekstrak daun 

belimbing wuluh 

(averrhoa bilimbi 

linn)  

 

mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak daun 

belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi 

Linn)terhadap penurunan 

jumlah leukosit pada 

mencit infeksi nifas.  

 

Pemberian ekstrak daun 

belimbing wuluh 

terbukti dapat 

menurunkan leukosit 

pada mencit infeksi 

nifas. Oleh karena itu 

ekstrak daunbelimbing 

wuluh dapat 

[Wijayanti & 

Safitri]
10 
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bermanfaat untuk 

meningkatkan imunitas 

tubuh agar tidak terjadi 

infeksi pada masa nifas 

berlangsung.  

 

ekstrak etanol biji 

pepaya (carica 

papaya l.)  

 

Mengetahui pengaruh 

nanoliposom ekstrak etanol 

biji pepaya 96% terhadap 

jumlah neutrofil pada 

model diabetik 

periodontitis tikus Sprague 

Dawley.  

 

Terdapat pengaruh 

pemberian 

nanoliposom ekstrak 

etanol biji pepaya 96% 

terhadap jumlah 

neutrofil, serta terdapat 

perbedaan penurunan 

jumlah neutrofil yang 

signifikan hari ke-3, 7, 

dan 14 pada Kelompok 

K, P1, P2.  

 

[Nugraheni & 

Elfahma]
11  

 

ekstrak buah pala 

(myristica fragrans 

Houtt)  

 

untuk mengetahui adanya 

daya hambat ekstrak buah 

pala terhadap bakteri 

penyebab periodontitis 

Porphyromonas gingivalis.  

 

Ekstrak buah pala 

(Myristica fragrans 

Houtt) mempunyai 

daya hambat terhadap 

bakteri penyebab 

periodontitis 

Porphyromonas 

gingivalis.  

 

[Kaawoan]
12

 

ekstrak flavonoid 

propolis kelulut 

(g.thoracica)  

 

Untuk membuktikan 

pengaruh ekstrak flavonoid 

propolis kelulut 

(G.thoracica) terhadap 

jumlah sel netrofil pada 

tikus wistar (Rattus 

norvegicus) jantan yang 

diinduksi periodontitis.  

 

Hasil: Terdapat 

pengaruh ekstrak 

flavonoid propolis 

kelulut terhadap 

peningkatan jumlah sel 

netrofil di hari ke-1 dan 

penurunan jumlah sel 

netrofil di hari ke-3 dan 

ke-5 pada tikus wistar 

yang diinduksi 

periodontitis.  

 

[Tamara]13 

Ekstrak tangkai daun  

Talas kemumu 

(Colocasia gigantea 

Hook.f )  

untuk mengidentifikasi 

senyawa metabolit  

sekunder dalam  

tangkai daun Talas 

kemumu (Colocasia 

gigantea  

Hook.f) dan mengetahui 

pengaruh pemberian 

ekstrak terhadap jumlah 

leukosit Mus musculus  

Jantan yang telah diinduksi 

aspirin. Aspirin digunakan 

untuk meningkatkan 

jumlah leukosit  

M.musculus.  

Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT)  

karena pada setiap 

kelompok perlakuan 

memiliki pengaruh 

secara signifikan. Dosis 

efektif yang memiliki 

aktivitas paling besar  

dalam menurunkan 

jumlah leukosit  

M.musculus  

terdapat pada perlakuan 

P1 dosis 0,028 g  

/KgBB dapat 

menurunkan jumlah  

leukosit darah sebesar 

6.830/mm.  

[Asri & 

Sundaryono]14 

flavonoid total dari 

gynura segetum  

(lour)  

untuk menguji aktivitas 

senyawa flavonoid total 

yang terkandung di dalam 

G. segetum terhadap  

Pemberian ekstrak 

etanol daun G. segetum 

yang di dalamnya 

terkandung senyawa 

[Agus Sundaryono]
15
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peningkatan jumlah 

eritrosit dan penurunan 

jumlah leukosit.  

flavonoid total pada M. 

musculus  

dengan dosis setara 

185,2 mg/kgbb dan 

dosis 277,8 mg/kgbb 

mampu menaikkan 

jumlah eritrosit dan 

menurunkan  

jumlah leukosit.  

Daun Keji beling 

(Sericocalyx crispus 

Linn)  

 

untuk mengetahui 

efektivitas daun bihun 

(Sericocalyx crispus linn) 

dalam menghambat 

pertumbuhan 

Staphyloccocus aureus.  

 

daun bihun efektive 

dalam menghambat 

pertumbuhan 

Staphyloccocus aureus. 

Konsentrasi daun keji 

beling terbaik yang 

dapat menghambat 

pertumbuhan S.aureus 

adalah pada konsentrasi 

100 % karenahanya 19 

koloni yang tumbuh. 

Sedangkan daya 

hambat minimum 

diperoleh konsentrasi 

75%.  

 

[Artanti & 

Fatimah]
16

  
 

ekstrak etanol daun 

keji beling 

(Strobilanthes 

crispus L)  

 

untuk mengetahui ada 

tidaknya efek analgesik 

pada ekstrak etanol daun 

keji beling dengan dosis 

berbeda-beda yaitu dosis 

0,0023g/200gBB, 

0,0047g/200gBB, dan 

0,0094g/200gBB pada 

hewan uji tikus putih 

jantan galur wistar.  

 

menunjukkan bahwa 

ekstrak daun keji beling 

memiliki efek 

analgesik. Dimana 

antara ketiga dosis 

tersebut yang paling 

terbaik ialah dosis 

0,0023 g/200gBB.  

 

 

 

[Olii]17 

 

Ekstrak Daun Keji 

Beling (Strobilanthes 

crispus)  

Untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak daun 

keji beling yang efektif 

untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans.  

 

Ekstrak daun keji 

beling konsentrsi 100% 

memiliki kemampuan 

menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans 

paling besar. 

[Wirawan]5 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemeriksaan 

fitokimia ekstrak daun keji beling, 

terdapat kandungan flavonoid, saponin, 

alkaloid, tanin yang berperan 

menurunkan sel leukosit pada penyakit 

peridontitis. Penyakit periodontitis 

merupakan inflamasi yang menyebabkan 

kehilangan struktur gigi pada area 

peyangga gigi yang disebabkan 

mikroorganisme yang berkumpul dan 

menempel pada area gigi yang dapat 

merusak periodonsium atau peyangga 

gigi
14

. Periodontitis dapat disebabkan 

adanya faktor lokal seperti plak dan 

bakteri serta adanya faktor sistemik yang 

dapat memperparah terjadinya penyakit 

periodontitis
18

. 

Patogenesis penyakit periodontitis 

yang disebabkan oleh bakteri sebagian 

besar adalah bakteri gram-negatif 

anaerob, keberadaan CSG (cairan sulkus 

gingival) didalam sulkus gingiva akan 

menjadikan epitel dan jaringan ikat 

merespon untuk memproduksi mediator 

inflamasi sehingga mampu memberikan 

respon inflamasi pada jaringan dan 

terjadinya pelekatan pada leukosit. Cairan 

sulkus gingival berguna untuk 

memberitahu terjadinya kerusakan pada 

jaringan periodontal. Terjadinya 

peradangan pada gigi gingiva disebabkan 

karena CSG (cairan sulkus gingival) 

terjadi peningan sehingga menyebabkan 

peningkatan pada jumlah sel leukosit, 

apabila jumlahnya meningkat dan tidak 

terkendali maka dapat menjadikan 

keganasan, dan apabila jumlah sel 

leukosit menurun menyebabkan 

terjadinya penyembuhan luka atau 

penurunan terjadinya inflamasi
19

. 

Tubuh yang mengalami inflamasi 

seperti periodontitis ditandai dengan 

adanya peningkatan imunitas oleh tubuh 

salah satunya adalah peningkatan sel 

darah putih (Sel leukosit). Leukosit 

normalnya pada manusia sekitar 4.000-

10.000 setiap mikroliter darah
17

. Sel 

leukosit berperan penting melawan 

infeksi penyebab penyakit, leukosit 

mempunyai pertahanan yang kuat dan 

cepat pada bakteri ataupun yang bersifat 

toksik. Periodontitis disebabkan oleh 

infeksi bakteri yang dapat menjadikan 

peningkatan pada jumlah sel leukosit atau 

disebut leukositosis
20

. 

Daun keji beling (Strobilanthes 

crispus) memiliki kandungan senyawa 

fitokimia daun keji beling yaitu 

flavonoid, alkaloid, katekin, kafein, tanin. 

Kandungan fitokimia tersebut berfungsi 

sebagai antioksidan, antibakteri, 

antiseptik mulut, antivirus, antikanker, 

antidiare, dan antiinflamasi
6
.  

Pemberian ekstrak pada tumbuhan 

mampu menurunkan infiltrasi sel 

inflamasi pada jaringan periodontal 

seperti leukosit. Leukosit yang pertama 
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kali melakukan migrasi ke jaringan 

periodontal adalah neutrofil. Inflamasi ini 

ditandai sebagai inflamasi akut. Inflamasi 

akut berlangsung singkat karena neutrofil 

mempunyai waktu hidup yang pendek 

dijaringan, maka apabila berlanjut sel ini 

akan digantikan oleh monosit. Monosit 

akan menembus dinding endothelium 

menuju ke jaringan menjadi makrofag 

untuk melakukan fagositosis. Makrofag 

akan menghasilkan Interleukin-1 dan 

TNF-∝ akibatnya terjadi pelepasan 

fosfolipid dari membrane sel epitel 

gingival, fibroblas, sel mast, neutrofil, 

sehingga terjadi metabolism asam 

arakhidonat oleh kerja enzim fosfolipase. 

Hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan kimia di dalamnya seperti 

flavonoid, tanin, dan saponin
21

.  

Flavonoid pada senyawa fitokimia 

mempunyai sifat antioksidan yang 

mampu melawan radikal bebas. Penelitan 

Wijayanti (2019) Pengaruh pemberian 

ekstrak cabe rawit dengan dosis 150 

mg/200 mg dan dosis 200 mg/200 mg 

dapat menurunkan jumlah sel leukosit 

pada mencit yang terinfeksi nifas
22

. 

Penelitian lainnya menurut 

Meilawati (2021) pada ekstrak daun 

singkong memperlihatkan adanya 

penurunan profil leukosit darah tepi 

model tikus yang mengalami 

periodontitis, hal ini dikarenakan ekstrak 

daun singkong mempunyai kandungan 

flavonoid, tanin, triterpenoid, saponin, 

dan vitamin C
23

. 

Penelitian yang sama terjadi pada 

ekstrak daun keji beling (Strobilanthes 

crispus) yang dapat diaplikasikan sejak 

hari ke-1 hingga hari ke-13 pasca terjadi 

luka. Pemberian ekstrak ini dapat 

menghasilkan penutupan luka yang lebih 

sempurna dibandingkan kelompok 

placebo. Hal ini disebabkan pada daun 

keji beling mengandung senyawa 

fitokimia seperti: flavonoid, tanin, dan 

saponin
24,25

. 

Mekanisme yang dihasilkan dari 

senyawa fitokimia tersebut berfungsi 

sebagai anti inflamasi dengan cara 

menghambat aktivitas dari enzim 

siklooksigenase (COX) dan 

lipooksigenase (LOX). Enzim 

siklooksigenase dan lipooksigenase yang 

terhambat akan mengakibatkan 

pembentukan prostaglandin, jumlah 

leukosit dapat berkurang atau menurun 

hal ini akan menekan terjadinya 

inflamasi
26

.  

Penyembuhan luka dapat 

digambarkan dengan 3 fase yang masing-

masing saling berkaitan yaitu fase 

inflamasi, proliferasi dan fase 

remodeling. Tahap awal inflamasi terjadi 

dalam waktu 24-48 jam dan berlangsung 

sampai hari ke-6 selanjutnya fase 

proliferasi berlangsung mulai hari ke-3 

sampai ke-14 dan fase remodeling 
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berlangsung pada hari ke-8 sampai ke 

21
28

. Senyawa fitokimia flavonoid, tanin, 

saponin, dan alkaloid pada daun keji 

beling (Strobilanthes crispus) juga 

bekerja sebagai antibakteri dengan 

mengurangi peradangan dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri 

akibatnya konsentrasi bakteri di dalam 

plak gigi menurun, sehingga membantu 

kerja leukosit polimofonuklear dalam 

fagositosis sehingga fase inflamasi dapat 

berlangsung singkat dan dapat berlanjut 

ke tahap fase prolifeasi, sehingga masa 

penyembuhan luka menjadi lebih cepat
27

.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 
Ekstrak daun keji beling 

(Strobilanthes crispus) memberikan 

pengaruh terhadap penurunan sel 

leukosit berdasarkan tinjauan pustaka 

yang telah dilakukan. 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian 

laboratorium untuk mengisolasi 

salah satu senyawa yang ada dalam 

daun keji beling (Strobilanthes 

crispus) 

2. Perlu memperbanyak database 

untuk menunjang dalam research 

article yang ditentukan sesuai 

dengan topik penelitian. 
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